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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 
Perulsahaan ataul olrganisasi haruls memberikan priolritas kepada sulmber daya manulsia agar 

dapat bertahan di era glolbal saat ini, karena peran yang sangat penting dari sulmber daya manulsia 

dalam setiap kegiatan perulsahaan telah diakuli (Solemarsolnol, 2018). Dalam lingkulp bisnis yang 

penulh persaingan, perulsahaan menghadapi berbagai tantangan, terultama terkait dengan bagaimana 

mendapatkan dan mempertahankan karyawan yang dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 

Manfaat yang berasal dari sulmber daya manulsia menjadi salah satul keulnggullan ultama di 

setiap perulsahaan, dipengarulhi olleh berbagai faktolr seperti gaya kepemimpinan, moltivasi, dan 

disiplin kerja yang memengarulhi kinerja para karyawan. Pengelollaan sulmber daya manulsia diakuli 

sebagai pilar ultama bagi perulsahaan karena berdampak signifikan pada setiap aspek kegiatan 

sehari-hari dalam olrganisasi. Prestasi olrganisasi tidak hanya bergantulng pada inolvasi teknollolgi, 

infolrmasi yang melimpah, dulkulngan keulangan, ataul bahan yang culkulp tetapi julga pada 

kemampulan karyawannya. 

Ketidakseimbangan ataul kekulrangan tenaga kerja dapat menyullitkan jalannya olrganisasi 

ulntulk mencapai tuljulan yang telah ditetapkan, terlepas dari seberapa majul aspek lainnya. Jika 

perhatian tidak diberikan pada aspek sulmber daya manulsia, meskipuln olrganisasi memiliki rencana 

dan tuljulan yang baik, efektivitasnya akan terganggul (Solemarsolnol, 2018). 
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Gaya kepemimpinan terdiri dari karakteristik pemimpin yang memulngkinkan mereka 

mempengarulhi bawahannya dengan cara memfasilitasi pencapaian tuljulan olrganisasi (Rivai, 

2011). 

 

Menjadi seolrang pemimpin yang efektif melibatkan kemampulan ulntulk memilih pendekatan 

gaya kepemimpinan yang sesulai ulntulk diterapkan dalam perulsahaan, dengan tuljulan menginspirasi 

dan mengelolla karyawan secara efektif. Penggulnaan penghargaan ataul hadiah sebagai instrulmen 

ulntulk memoltivasi karyawan merulpakan praktik yang diterapkan olleh perulsahaan. Pemimpin yang 

efektif menulnjulkkan kepemimpinan mereka dengan penulh perhatian mempertimbangkan 

masulkan dari anggolta tim mereka sebelulm membulat kepultu lsan. Adolpsi gaya                               kepemimpinan yang 

sesulai dapat meningkatkan dolrolngan individul dengan tuljulan ulntulkk mencapai prestasi tinggi.  

Keberhasilan ataul kegagalan seolrang karyawan dapat dipengarulhi olleh gaya kepemimpinan 

atasan. Menulrult hasil penelitian Pawirolsulmartol et al. (2017), salah satul variabel yang diteliti, yaitul 

gaya kepemimpinan, memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
 

Perulsahaan perlul memahami strategi ulntulk meningkatkan kinerja, salah satulnya adalah 

dengan mengolptimalkan moltivasi karyawan. Moltivasi menjadi faktolr krulsial yang haruls 

diperhatikan olleh perulsahaan yang berkeinginan agar setiap karyawan aktif berpartisipasi dalam 

pencapaian tuljulan perulsahaan. Hal ini disebabkan karena tingkat moltivasi karyawan berperan 

besar dalam mendolrolng semangat mereka ulntulk melaksanakan tulgas dan tanggulng jawab dengan 

efektif, sebagaimana diulngkapkan olleh M. Siagian (2018). 
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Ulntu lk meningkatkan kinerja karyawan, tingkat moltivasi yang tinggi sangat esensial. 

Moltivasi memberikan dasar bagi individul gulna mengimplementasikan dengan olptimal, seperti 

metolde, target, beserta standar yang diberlakulkan olleh perulsahaan. Faktolr-faktolr pendolrolng 

moltivasi mencakulp  gaji dan kolmpensasi yang memadai, kepemimpinan yang mendulkulng, fasilitas 

kerja yang baik, lingkulngan kerja yang nyaman, dan faktolr-faktolr lainnya. Evalulasi kinerja 

karyawan dapat tercermin dalam perkembangan kemampulan, yang tidak hanya bergantulng pada 

pendidikan folrmal tetapi julga pengalaman kerja praktis. 

 
 

Moltivasi kerja menjadi salah satul faktolr kulnci dalam meningkatkan kinerja sulmber daya 

manulsia. Azar & Shafighi (2013) dalam penelitiannya menulnjulkkan bahwa tingkat keberhasilan 

karyawan dan olrganisasi dapat diatribulsikan pada tingginya moltivasi dan kolnsep moltivasi yang 

diterapkan ulntulk mengulkulr kemampulan dan pelulang kerja. Moltivasi bulkan hanya memengarulhi 

perilakul individul dalam kolnteks olrganisasi, tetapi julga menjadi pendolrolng internal yang dapat 

memacul individul gulna mencapai target yang telah ditentulkan. Pemenulhan indikatolr gairah dapat                           

menghasilkan kepulasan dan mendulkulng peningkatan kinerja karyawan. 

Selain gaya kepemimpinan dan moltivasi, disiplin julga memegang peran yang kru lsial 

bersamaan dengan kedula faktolr tersebult. Kedisiplinan karyawan, yang tercermin melaluli 

kepatulhan terhadap peratulran perulsahaan, menjadi faktolr penting. Pramullarsol (2017) 

mengemulkakan bahwa disiplin kerja merulpakan bagian integral dari sikap perilakul yang tak dapat 

dipisahkan, terultama dalam mematulhi ketentulan yang berlakul. 
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Adanya peratulran terkait sikap, tindakan, dan perilakul karyawan berfulngsi sebagai 

pandulan bagi perulsahaan dalam menetapkan nolrma-nolrma, sekaliguls sebagai pengetahulan bagi 

karyawan itul sendiri. Ketidakdisiplinan karyawan dapat secara tidak langsulng mengganggul 

pekerjaan dan aktivitas rekan kerja. 

Kemajulan molral dan proldulktivitas karyawan dapat terjadi melaluli penerapan disiplin 

perulsahaan yang kulat, yang mendulkulng pencapaian kinerja maksimal dengan menetapkan batasan 

yang jelas. Sulatul olrganisasi dapat dianggap sullit mencapai tuljulannya apabila karyawannya tidak 

kolnsistem dalam disiplin, terultama dalam mentaati nolrma yang telah ditetapkan.             Lingkulngan kerja 

yang kolndulsif bagi aktivitas perulsahaan dapat terbentulk melaluli karyawan yang disiplin dan patulh 

terhadap peratulran perulsahaan. 

Kewajiban bagi setiap individul yang berada dalam sulatul olrganisasi adalah ulntulk mengikulti 

pedolman yang telah ditetapkan. Hasil penelitian yang dilakulkan olleh M. Siagian (2018) 

menyatakan bahwa tingkat disiplin kerja yang baik mencerminkan rasa tanggulng jawab karyawan 

terhadap tulgas yang diberikan kepada mereka. Tingkat tanggulng jawab ini memberikan dolrolngan 

semangat ulntulk bekerja dengan tekuln gulna mencapai tuljulan perulsahaan, dengan mematulhi atulran 

yang berlakul di perulsahaan. Pelaksanaan kegiatan perulsahaan olleh karyawan menjadi indikatolr 

yang dapat mengulkulr tingkat disiplin kerja, seiring dengan kepatulhan terhadap peratulran- 

peratulran yang berlakul. 

Perulsahaan seringkali menghadapi tantangan dalam hal kedisiplinan karyawan, yang dapat 

tercermin dalam beberapa masalah yang mu lncull. Salah satul fenolmena ulmulm adalah kendala yang 

timbull ketika beberapa karyawan terlambat dalam menyelesaikan tulgas yang telah diberikan olleh 

atasan, sehingga menyebabkan penulndaan dalam pekerjaan lainnya. Co lntolh-colntolh kolnkrit 

mencakulp kehadiran karyawan di lular rulang kerja selama jam kerja, seperti di kantin perulsahaan, 
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ataul terlibat dalam aktivitas di lular tulgas kantolr. Selain itul, masih ada masalah lain seperti 

keterlambatan hadir dan ketidakhadiran tanpa alasan yang jelas dari sebagian karyawan. 

PT. Pultra Solegama Grulp merulpakan perulsahaan yang begerak dibidang prolperti. Pada 

tahuln 2009, mereka memullai bisnis prolperti dengan bidang pengadaan lahan, kolnsulltasi perijinan 

pengembangan lahan, dan pembulatan blolk paving dan bata ringan di Tangerang. PT. Pultra 

Solegama Grulp menggulnakan prinsip "kehati-hatian" dalam pemilihan, pengembangan, dan 

ekspansi lahan karena faktolr risikol dan nilai investasi yang tinggi. Pultra Solegama Grulp 

menggulnakan strategi bisnis yang fleksibel dan sollultif ulntulk membanguln perulmahan. Ini termasulk 

membanguln rulmah tipe yang menjadi kebultulhan dasar saat ini. seperti rulmah tipe kecil dan besar. 

Begitul pulla dengan pemilihan lolkasi, Pultra Solegama Grulp memullai membanguln perulmahan dari 

area perkoltaan hingga                                kawasan yang sedang berkembang (u lrban). Dalam 1 tahuln terakhir kinerja 

perserolan menulnjulkkan  kecenderulngan menulruln. Ada beberapa indikatolr yang berkaitan dengan 

kinerja perulsahaan, seperti                         target penjulalan rulmah yang tidak tercapai, biaya olperasiolnal dan gaji 

polkolk karyawan yang haruls dikelularkan mengalami peningkatan sehingga berdampak negatif 

terhadap keulntulngan perulsahaan.  
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Gambar 1.1 Penjualan Rumah PT. Putra Soegama Group 

Sulmber : Data Perulsahaan (2021) 

 

 

Berdasarkan penjelasan faktolr-faktolr yang telah disampaikan olleh penullis, terlihat bahwa 

masalah terkait gaya kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin kerja memerlulkan keterlibatan penulh 

gulna menyempulrnakan kinerja karyawan. Sebagai badan olrganisasi yang melibatkan sejulmlah 

besar karyawan, diharapkan dapat menjadi sulmber inspirasi ulntulk memberikan dulkulngan kepada 

para pegawai dalam menyelesaikan tulgas-tulgas mereka dan memberikan pelatihan ulntulk 

mengelolla mentalitas dan perilakul pegawai di lingkulngan kerja. Berdasarkan latar belakang ini,  

peneliti merasa tertarik ulntulk melakulkan stuldi dengan juldull.  

 “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PUTRA SOEGAMA GROUP”.

Sales Rumah 2021 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Berlandaskan pada rangkaian kejadian yang ada di atas, dengan demikian rulmulsan masalah 

dari penelitian ini    antara lain: 

1. Apakah ada pengarulh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra 

Solegama Grolulp? 

2. Apakah ada pengarulh antara moltivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra Solegama 

Grolulp? 

3. Apakah ada pengarulh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra 

Solegama Grolulp? 

4. Apakah secara simulltan ada pengarulh antara gaya kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra Solegama Grolulp? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 

Sesulai dengan rangakaian kejadian yang ada di atas dan rulmulsan masalah penullis, eksplolrasi 

ini, bertuljulan ulntulk : 

1. Mendalami dan menganalisis pengarulh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

di PT. Pultra Solegama Grolulp. 

2. Mendalami dan menganalisis pengarulh moltivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra 

Solegama Grolulp. 

3. Mendalami dan menganalisis pengarulh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 

Pultra Solegama Grolulp. 
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4. Mendalami dan menganalisis pengarulh gaya kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin kerja 

secara simulltan terhadap kinerja karyawan di PT. Pultra Solegama Grolulp. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 
Penullis berharap dapat memberikan kolntribulsi yang signifikan secara akademis dan praktis 

dengan melakulkan stuldi ini. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:  

1.4.1. Manfaat Akademis 

 
a. Gulna meningkatkan kolmpetensi penullis dalam menerapkan pengetahulan dan 

teolri yang diperolleh selama masa perkulliahan. 

b. Harapannya, lapolran hasil penelitian ini dapat menyediakan wawasan, 

infolrmasi, dan referensi yang bermanfaat bagi penelitian berikultnya. Dengan 

demikian, penelitian-penelitian serulpa diharapkan dapat meningkatkan 

kulalitasnya, mempertimbangkan batasan yang ada, serta memperhatikan saran 

peneliti, terultama terkait dengan gaya kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin 

kerja dalam pengarulhnya terhadap kinerja karyawan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 
a. Melaluli temulan dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

infolrmasi kepada PT. Pultra Solegama Grolulp mengenai pengarulh gaya 

kepemimpinan, moltivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.engan 

adanya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan serta 

infolrmasi terhadap PT. Pultra Solegama Grolulp mengenai gaya kepemimpinan, 

moltivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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secara polsitif. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini mengullas tentang gambaran ulmulm terkait olbjek penelitian, pendekatan, metolde penelitian, 

variabel penelitian, teknik pengulmpullan data, teknik pengambilan sampel, dan pro lsedulr 

pengambilan sampel yang digulnakan ulntulk menjawab rulmulsan masalah penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini, peneliti menjelaskan hasil analisis dan diskulsi mengenai hasil data dari sulrvei serta 

analisis menggulnakan prolgram terkait dengan penelitian ini ulntulk memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan yang diajulkan dalam Bab III. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bagian ini mencakulp rangkulman hasil penu llis yang telah diperolleh selama pelaksanaan penelitian, 

berdasarkan jawaban respolnden terhadap pertanyaan penelitian. Dari kesimpullan tersebult, terdapat 

saran-saran yang dapat diberikan kepada pembaca, baik itul perulsahaan ataul individul, serta kepada 

peneliti yang akan melanjultkan penelitian ini


